ABSTRAK

Hilman Septian Fajariansyah, NIM 1178030084 (2022): ADAPTASI SOSIAL
MASYARAKAT TERHADAP KONDISI NEW NORMAL (Studi Deskriptif
Masyarakat Desa Sindangmulya Kecamatan Cibarusah Kabupaten Bekasi)

Adanya Virus Covid-19, memberi pengaruh pada kehidupan masyarakat dari
berbagai aspek. Namun akhirnya, pemerintah Indonesia mengambil langkah dengan
mengeluarkan sistem New Normal. Dimana kondisi New Normal ini masyarakat
harus terbiasa dengan adanya virus Covid-19 dan menjadikan imun tubuh setiap
orang sebagai pertahanan utama untuk tetap bertahan hidup. Pemberlakuan New
Normal ini tetap diikuti dengan peraturan protokol kesehatan yang ketat, dimana
Masyarakat harus menggunakan masker saat bepergian dan berkerumun, menjaga
jarak dan sering mencuci tangan.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kehidupan masyarakat agar
dapat bertahan di tengah situasi New Normal, bagaimana penerapan New Normal di
Desa Sindangmulya serta Dampak setelah adanya sistem New Normal yang dirasakan
oleh masyarakat Desa Sindangmulya.

Penelitian menggunakan Teori Struktural Fungsional Talcot Parson, dengan
empat fungsi yang dikatakan oleh Parson yaitu, AGIL dalam singkatan merupakan
Adaptation yaitu cara stuktur masyarakat beradaptasi dengan subsistem masyarakat
setempat, Goal Attainment merupakan tujuan yang dicapai oleh stuktur masyarakat
terhadap pola hidup masyarakat, Integritas adalah proses penyatuan sub sistem dan
struktur masyarakat dalam mencapai tujuan dan terakhir yaitu Latent maintence yang
merupakan proses pemeliharaan pola yang sudah dilakukan oleh struktur masyarakat
agar tujuan yang dicapai tetap dapat bertahan.

Penelitian ini menggunakan Pendekatan Kualitatif dengan Metode Deskriptif.
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini bersumber dari data primer yaitu yang
diambil dari masyarakat Desa Sindangmulya dan Ketua Gugus Covid-19. Sementara
data sekunder diperoleh dari buku referensi, jurnal serta penelitian terdahulu yang
relevan. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui wawancara mendalam
terhadap narasumber dan juga observasi. Adapun teknik analisis data penelitian ini,
menggunakan data lapangan yang kemudian dilakukan reduksi data, penyajian data
dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah adanya sistem New Normal, banyak
masyarakat yang merasa terbantu khususnya, dalam bidang pekerjaan bagi pelaku
wirausaha dan pelaku seni. Meski demikian, adanya sistem New Normal tidak
membuat masyarakat lupa akan protokol kesehatan sebagai syarat bisa berjalannya
sebuah aktivitas yang perlahan mulai normal kembali. Namun, dampak dari adanya
New Normal, beberapa masyarakat merasa bisa beraktivitas seperti biasa dengan bebas
dan menganggap Covid-19 sudah tidak ada. Sehinggga hal ini menjadi salah satu
kelalaian yang dapat mengakibatkan kasus Covid-19 naik kembali.
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